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PENERAPAN BLENDED LEARNING BERBASIS GOOGLE CLASSROOM UNTUK
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN DAN PRESTASI BELAJAR

(Pada Mata Pelajaran Sejarah Indonesia Siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pagaralam)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan penerapan Blended Learning untuk
meningkatkan kemandirian belajar Sejarah Indonesia siswa di SMA Negeri 1 Pagar Alam;(2)
Mendeskripsikan penerapan Blended Learning dapat meningkatkan prestasi belajar Sejarah
Indonesia siswa di SMA Negeri 1 Pagar Alam; (3) Mendeskripsikan efektivitas penerapan
Blended Learning agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Pagar
Alam. Penelitian dilaksanakan dengan mengunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan
kuasi eksperimen. Metode pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan lembaran
obsevasi untuk mengukur proses pembelajaran dan kemandirian belajar siswa dan untuk
mengukur prestasi belajar digunakan tes. Analisis data digunakan analisis skor rata-rata dan
uji-test. Penelitian dilaksanakan di kelas X IPS 1 sebagai kelas PTK. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan: (1) penerapan blended learning dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa, (2) penerapan blended learning dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa, (3) penerapan blended learning efektif meningkatkan prestasi belajar siswa
pada mata pembelajaran Sejarah Indonesia.

Kata kunci : Blended Learning, Google Classroom , Kemandirian Belajar, Prestasi Belajar
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IMPLEMENTATION OF BLENDED LEARNING BASED ON GOOGLE CLASSROOM TO IMPROVE
LEARNING INDEPENDENCE AND ACHIEVEMENT

(In Indonesian History Subjects, Grade X Students at SMA Negeri 1 Pagaralam)
Metty Hana"

sma Negeri 1 Pagaralam
l)hanametty@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to (1) describe the application of Blended Learning to increase the
independence of Indonesian history learning for students in SMA Negeri 1 Pagar Alam; (2)
Describing the application of Blended Learning to improve students' learning achievement of
Indonesian History at SMA Negeri 1 Pagar Alam; (3) Describe the effectiveness of the
application of Blended Learning in order to improve student achievement at SMA Negeri 1
Pagar Alam. The research was conducted using classroom action research (PTK) and quasi-
experimental. The data collection method in this study used observation sheets to measure
the learning process and students' learning independence and to measure learning
achievement used tests. While the data analysis used analysis of the average score and test-
test. The research was conducted in class X IPS 1 as the PTK class. This study resulted in the
following conclusions: (1) the application of theblended learning can increase students'
learning independence, (2) the application of theblended learning can improve student
achievement, (3) the application of the can blended learning effectively improve student
achievement in the Indonesian History subject.

Key words: Blended Learning, Google Classroom, Independence Of Learning, Learning
Achievement
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi berkembang begitu cepat
sehingga menuntut sumber daya manusia
yang bisa tanggap akan perkembangan
tersebut. Pengaruh teknologi informasi dan
komunikasi dalam dunia pendidikan
semakin terasa sejalan dengan adanya
pergeseran pola face to face learning yang
konvensional ke arah pendidikan yang
lebih terbuka dan bermedia. Dalam dunia
pendidikan,  perkembangan  teknologi
sangat memengaruhi akan  sebuah
pembelajaran yang berdasarkan teori-teori
belajar yang ada. Dalam  proses
pembelajaran, guru sebagai salah satu
sumber daya manusia tentunya memegang
peranan  penting keberhasilan  dan
keefektifan sebuahpendidikan.

Dengan berkembangnya ICT,
memunculkan  berbagai pembelajaran
secara online atau web-school atau cyber-
school yang menggunakan fasilitas
internet. Salah satu pembelajaran yang
menggunakan aplikasi komputer dan
internet (ICT) dikenal dengan nama
blended learning. Istilah blended learning
digunakan untuk mendeskripsikan situasi
pembelajaran yang memadukan beberapa
metode pembelajaran sekaligus pada
sebuah atmosfer pembelajaran yang
menetapkan tujuan menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien
(Annisa, 2014:108). E-learning yang mulai
berkembang saat ini adalah blended
learning merupakan pembelajaran secara
online dan langsung di kelas untuk mengisi
materi yang belum disampaikan pada
proses pembelajaran dan dapat digunakan
untuk pemberian tugas. Dalam proses
pelaksanaannya, dengan keterlibatan
google classroom dan partisipasi untuk
proses belajar blended learning dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta
didik (Ningsih, 2017:156).

Blended learning tidak hanya
dilakukan secara online untuk
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menggantikan proses pembelajaran
langsung di kelas. Akan tetapi, dapat juga
digunakan untuk mengisi dan mengatasi
materi yang tidak tersampaikan pada
proses pembelajaran di kelas. Dalam
proses pembelajaran butuh media yang
mendukung. Salah satunya adalah blended
learning. Pembelajaran-pembelajaran yang

menggabungkan antara pembelajaran
konvensional dengan pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan

komunikasi itulah yang dikembangkan
sebagai pembelajaran campuran atau lebih
dikenal dengan istilah blended learning,
yaitu menggabungkan pembelajaran
konvensional (hanya tatap muka) dengan

pembelajaran  dengan  memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.
Melalui blended learning sistem

pembelajaran menjadi lebih luwes dan
tidak kaku.

Blended learning ini terdirii atas 4
tahapan instruksional dari Trollip
(2002:45), yakni tahapan satu (pressting
information) dan tahapan kedua (guiding
the learner) menggunakan pembelajaran
tatap muka (face to facelearning),
sedangkan tahapan ketiga (practicing)
berlatih atau praktik dan tahapan keempat
(assessing learning) menggunakan
pembelajaran berbasis google classroom
(Luik, 2006:89).

Blended  learning  juga  dapat
dikombinasikan dengan google classroom.
Google classroom merupakan salah satu
bentuk aplikasi yang dapat diterapkan di
Indonesia  karena google classroom
merupakan aplikasi ruang kelas terstruktur
dalam proses pembelajaran yang ada saat
ini (Panca, 2017:60). Prestasi adalah hasil
yang telah dicapai seseorang dalam
melakukan kegiatan.

Pembelajaran ini memadukan
pembelajaran di kelas (classroom lesson)
dengan online learning yang dilakukan oleh
pendidik. Penerapan blended learning ini
dapat dilakukan kapan pun, baik secara
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bergantian maupun secara bersamaan
antara metode face to face learning dan
pembelajaran  secara  online,  maka
pembelajaran ini dapat diterapkan pada
mata pelajaran apa pun, termasuk mata
pelajaran sejarah.

Sejarah merupakan suatu gambaran
atau rekonstruksi peristiwa, kisah maupun
cerita yang benar-benar telah terjadi pada
masa lalu sehingga menjadi alat untuk
menghidupkan dan memelihara gagasan
tentang bangsa, yaitu menularkan nilai-
nilai luhur, melestarikan budaya, memupuk
kebanggaan nasional, menggalang
persatuan, dan kesatuan bangsa
(Depdiknas, 2003:1). Oleh karena itu,
pembelajaran sejarah penting untuk
peserta didik sebagai pewaris yang
meneruskan nilai-nilai luhur bangsa.

Pembelajaran sejarah sebagai
pondasi untuk membangun karakter
bangsa pada praktiknya mulai dianggap
kurang penting. Standar vyang tinggi
dianggap mata pelajaranUjian Nasional
(UN), seperti harus diberikan jam
tambahan dengan mengorbankan mata
pelajaran yang dianggap dapat dipelajari
sendiri, misalnya mata pelajaran sejarah. Di
sisi  lain, pendidik dituntut  untuk
menyelesaikan materi pelajaran sejarah
yang harus dituntaskan sesuai kurikulum
yang telah ditentukan dengan alokasi
waktu yang kurang sehingga dibutuhkan
strategi khusus untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran sejarah yang akan
dipelajari dalam penelitian di kelas X ini
terdapat dalam Kurikulum 13 pada Silabus
KD: 3.5, yaitu menganalisis berbagai teori
tentang Proses Masuknya Agama dan
Kebudayaan Hindu-Buddha ke Indonesia.

Menurut  Priyono (2004:87), ada
beberapa kemungkinan link error dalam
proses pembelajaran sejarah yang tidak
menarik. Pertama, pembelajaran sejarah
adalah pembelajaran yang ketinggalan
zaman, membosankan karena hanya
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menghafal, dan cerita melulu. Kedua,
bahwa metode sajian monoton dan untuk
menguasai materi dibutuhkan kemampuan
menghafal yang luar biasa, dan ketiga,
anggapan yang kurang mengesankan ini
terajut dari kesan pembelajaran sejarah
sebagai produk masa lampau yang dalam
penyajiannya tidak relevan dengan konteks
sosial peserta didik masa kini (out up date).
Faktor keempat, yang perlu diperhatikan
adalah kurangnya perhatian pemerintah
menempatkan mata pelajaran sejarah
secara proporsional. Jam pembelajaran
sejarah di institusi pendidikan terlalu
sedikit dibandingkan dengan ilmu pasti.
Kondisi seperti itu juga terjadi di SMA
Negeri 1 Pagaralam.

Karakteristik materi pembelajaran
sejarah yang diajarkan pada jenjang SMA di
kelas X memiliki arti strategis dalam
pembentukan watak, peradaban bangsa
yang bermartabat dalam pembentukan
manusia Indonesia yang memiliki rasa
kebangsaan, dan cinta tanah air. Beban
materi yang harus dipelajari peserta didik
berbeda dalam pembelajaran sejarah di
kelas X sehingga kedalaman pencapaian
kompetensi dari masing-masing peserta
didik sangat berpengaruh sehingga akan
berdampak pada ketuntasan belajar.

Pemilihan pembelajaran yang
diterapkan di  sekolah  berpengaruh
terhadap tingkat penyerapan ilmu bagi
peserta didik. Selama ini, berdasarkan
pengalaman dan pengamatan peneliti di
SMA  Negeri 1 Pagaralam dalam
pembelajaran, khususnya pembelajaran
sejarah belum banyak menggunakan model
pembelajaran yang inovatif. Waktu yang
terbatas juga menjadi penyebab kurang
maksimal penyampaian materi pendidik
kepada peserta didik sehingga berakibat
kurangnya daya serap peserta didik
terhadap materi yang diajarkan. Hal
semacam ini menyebabkan peserta didik
kesulitan mendapatkan informasi yang
sesuai dan kecenderungan peserta didik
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menganggap pelajaran sejarah tidak perlu
dipelajari sehingga peserta didik malas
untuk membaca sendiri materi yang harus
dipelajari. Sedangkan pendidik, juga
mengalami kesulitan untuk menyampaikan
materi yang ada secara tuntas. Di samping
itu, dilihat dari nilai hasil tes penilaian
harian bahwa nilai yang dicapai peserta
didik juga belum memenuhi target
ketuntasan maksimum pada KD: 5.3.

Alasan lain adalah sarana belajar
bersama untuk peserta didik yang merasa
membutuhkan materi tambahan. Peserta
didik kurang antusias dengan pembelajaran
konvensional yang selama ini didapatkan di
kelas. Dengan salah satu pembelajaran
yang digunakan pendidik dalam proses
pembelajaran diharapkan peserta didik
dapat antusias dan dengan mudah
mendapatkan materi-materi baru bahkan
lebihup to date dari berbagai sumber
pakar dari seluruh belahan dunia. Oleh
karena itu, peneliti dalam hal ini selaku
pendidik akan menerapkan blended
learning berbasis google classcsroom pada
pembelajaran sejarah, khususnya
pembelajaran sejarah Indonesia untuk
mempermudah pendidik menyampaikan
materi dan peserta didik mudah menyerap
materi dalam proses pembelajaran.

METODE
Penelitian ini merupakan Penelitian

Tindakan Kelas (Classroom  Action
Research) dengan bentuk kolaborasi.
Penelitian tindakan kelas merupakan

penelitian yang dilakukan guru di dalam
kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan
rangkaian riset dan tindakan vyang
berlangsung berulangulang untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Terdapat
beberapa langkah dalam melaksanakan
penelitian di dalam kelas. Langkah pertama
yaitu merencanakan, kedua yaitu
melaksanakan, ketiga yaitu mengamati dan
yang terakhir vyaitu  merefleksikan.
Merefleksikan yang dimaksud adalah
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merefleksi tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan memperbaiki
kondisi pembelajaran dalam kelas sehingga
kemandirian dan prestasi belajar siswa
dapat meningkat.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
tahapan. Pada tahap pertama penelitian
dilaksanakan untuk melihat bagaimana
proses pembelajaran dan mengetahui
apakah blanded learning dapat
meningkatkan kemandirian dan prestasi
belajar siswa. Pada tahap kedua penelitian
dilaksanakan untuk mengetahui
keefektifan blanded learning dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional, maka
jenis penelitian yang dilaksanakan adalah
penelitian kuasi eksperimen.

Penelitian quasi eksperimen
menggunaan analisis data kuantitatif.
Menurut Riyanto (1996:28) Penelitian

eksperimen merupakan penelitian yang
sistematis, logis, dan didalam melakukan
kontrol terhadap kondisi. Sedangkan
Sugiyono (2018: 17). Menyatakan bahwa
penelitian eksperimen adalah metode
penelitian  digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendali. Dari
pendapat tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian eksperimen
adalah penelitian dengan melakukan
percobaan terhadap kelompok eksperimen,
kepada tiap  kelompok  eksperimen
dikenakan perlakuan-perlakuan tertentu
dengan kondisi-kondisi yang dapat di
kontrol.

Penelitian ini menggunakan metode
Peneltian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian
tindakan (action research) yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus
pada kelas atau pada proses belajar
mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada
input kelas (silabus, materi dan lain-lain)
ataupun output (hasil belajar).

Prosedur penelitian yang digunakan
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dalam penelitian ini menggunakan desain
penelitian Kemmis dan Mc Taggart yang
merupakan pengembangan dari model
Kurt Lewin Dalam perencanaannya,
kemmis menggunakan system spiral
refleksi diri yang dimulai dengan rencana
(planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), refleksi (reflecting) dan
perencanaan menurut ( Kemmis &
MC Taggart dalam Arikunto 2010 : 17)
merupakan dasar untuk suatu ancang-
ancang pemecahan permasalaha yang
tersaji dalam gambar:

Perencanaan

[ Remeksi | [ 'sikLusi | [ Pelaksanaan |

(oo ] <L)
[Frommm] =3y

I Refleksi I I SIKLUS II I I Pelaksanaan I

SIKLUS Ke-n

Gambar 3.1. Diagram siklus penelitian
tindakan kelas adopsi model Kemmis
& MC Taggart (Sumber: Kemmis & MC
Taggart dalam Arikunto, 2009:93)

Secara rinci tahap-tahap tindakan
penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut :

a. Perencanaan (planning)

Sebelum melaksanakan PTK, seorang guru
hendaknya mempersiapkan terlebih
dahulu konsepnya dengan membuat
perencanaan dalam bentuk tulisan.
Dalam hal ini peneliti akan melakukan
kegiatan sebagai berikut :

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan
(RPP) vyang berisi tahapan -
tahapan pembelajaran yang akan
dilakukan di kelas, seperti
menggabungkan kegiatan tatap
muka di kelas dengan beberapa
kegiatan pada e-learning.

2. Mempersiapkan lembar yang
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digunakan untuk observasi.

3. Menyiapkan catatan lapangan
yang akan digunakan pada saat
pelaksanaan pembelajaran.

4. Mempersiapkan sarana dan
media pembelajaran yang

digunakan dalam setiap
pembelajaran.
5. Mempersiapkan modul

pembelajaran dan soal latihan
serta kunci jawaban vyang di
upload pada media online
6. Mempersiapkan soal tes untuk
siswa yaitu tes yang diberikan di
awal dan akhir siklus untuk
menilai ranah kognitif siswa.
Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Tindakan ini dilakukan dengan
menggunakan panduan perencanaan
yang telah dibuat dan dalam
pelaksanaannya bersifat fleksibel dan
terbuka terhadap perubahan-
perubahan. Selama proses
pembelajaran berlangsung,  guru
mengajar siswa dengan menggunakan
RPP yang telah dibuat. Peneliti dibantu
oleh dua orang pengamat yang
mengamati siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran dalam kelas.
Pelaksanaan di awal sebelum
pembelajaran adalah guru membuat
link pada google classroom serta
memberikan link pada siswa sehingga
mereka dapat masuk ke dalamnya
sebagai sarana pembelajaran
mengunggah materi serta soal latihan
untuk siswa.

Setelah itu pada pelaksanaan
pertemuan pertama siklus | dan I,
guru memberikan pre-test untuk siswa
serta pada pertemuan ke dua siklus |
dan Il guru memberikan post-test
untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pembelajaran. Pada saat pembelajaran
di kelas usai, guru memberikan tugas
yang nantinya dikumpulkan. Tidak
hanya itu, siswa juga dipersilahkan
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untuk bertanya serta berdiskusi
tentang materi pembelajaran yang
belum dimengerti pada google
classroom.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini, pada
kegiatan pembelajaran melalui penerapan
Blended Learning di kelas X IPS yang
dilaksanakan sebanyak 3 siklus, diperoleh
gambaran bahwa prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran telah meningkat.
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
terhadap hasil pre-test dan post- test
setiap siklusnya. Pada siklus 1 di peroleh
nilai pre-test sebesar 56,67 dan nilai post-
tes sebesar 74,44 dengan ketuntasan
belajar klasikal 52,78 dan dinyatakan
belum tuntas.

Pada siklus Il di peroleh rata-rata
nilai pre-test sebesar 63,06 dan nilai post-
tes sebesar 79,44 dengan ketuntasan
belajar klasikal 63,89 dan dinyatakan
belum tuntas secara klasikal. Kemudian
pada siklus lll di peroleh rata-rata nilai pre-
test sebesar 65,28 dan nilai post-test
sebesar 86,39 dengan ketuntasan belajar
klasikal 88,89 dan dinyatakan tuntas
secara klasikal.

Pada siklus Il ini dinyatakan tuntas
karena ketuntasan klasikal sudah
mencapai 2 85% siswa mendapat nilai di
atas KKM mata pelajaran Sejarah yaitu 71.
Hasil penelitian ini mendukung teori yang
dikemukakan oleh Twigg (Poon, 2012: 132)
bahwa blended learning dapat
meningkatkan hasil pembelajaran
termasuk meningkatkan prestasi belajar,
pengetahuan terhadap isi materi, dan
pemahaman terhadap konsep
pembelajaran yang lebih baik. Setiap
pembelajaran tidak lepas dari proses
belajar dan mendidik, oleh sebab itu
perencanaan pembelajaran dan strategi
pembelajaran disiapkan sedemikian rupa
sehingga sasaran dan tujuan pembelajaran
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dapat tercapai. Alipandie (2000:71)
menyatakan “guru seharusnya menyadari
tentang perlunya penguasaan berbagai
metode yang dapat dipergunakan di dalam
kelas untuk mencapai berbagai jenis
tujuan” Berdasarkan analisis data ,
diperoleh hasil belajar peserta mengalami
peningkatan setiap siklusnya. Peningkatan
rata-rata ini karena siswa terlibat langsung
secara aktif dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu (2016:71). Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ayu (2016:71), dijelaskan bahwa :

“melalui  implementasi  blended
learning dapat meningkatkan perhatian
dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran simulasi digital kelas x audio
video di smk negeri 3 wonosari” sejalan
dengan maria (2018:113) dijelaskan bahwa
efektifitas penerapan  blended learnig
menggunakan media quipper school dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
TKJ-A SMK Asisi Jakarta”

Penerapan blended learning
mempunyai efek yang baik terhadap
prestasi belajar siswa. Hal ini dilihat dari
hasil pre-test dan post-test siswa setiap
siklus  menunjukkan peningkatan, baik
pada siklus 1,siklus 2 maupun siklus
3.Sedangkan untuk menguji apakah
penerapan blended learning efektif maka
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol menggunakan model
konvensional.
Keefekfitan penerapan blended

learning dilihat dari perbandingan hasil uji-
t sampel independent post-test antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh nilai thitung Sebesar 4,311. bila di
bandingkan dengan tipe dengan dk 35
taraf signifikan 0,05 atau 5% di peroleh
trabel Sebesar 1,9944. tenyata thitung = dari
trabel , Sedangkan perbandingan nilai
probabilitas (sig) yaitu 0,001 yang artinya
bahwa jika Sig probabilitas (sig) < 0,05
maka ada perbedaan nyata antara prestasi
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belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berarti dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan signifikan prestasi belajar
siswa dengan menerapkan blended
learning dengan prestasi belajar siswa

yang pembelajarannya masih secara
konvensional.
Hasil penelitian ini mendukung

pendapat Taufan (2015:76) dengan judul
Pengaruh Penerapan blended learning
terhadap Prestasi Siswa kelas X Teknik
Permesinan, menyimpulkan bahwa
penerapan blended learning  dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Selain itu menurut Maria (2018:112) juga
menjelaskan bahwa efektifitas penerapan
blended learning juga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

1 Penerapan blended learning dalam
pembelajaran Sejarah Indonesia dapat
meningkatkan  kemandirian  belajar
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagar Alam.
Peningkatan kemandirian belajar siswa
terlihat pada peningkatan tanggung
jawab siswa dalam pembelajaran, siswa
semakin percaya diri menyampaikan
pendapat, siswa lebih berinisistif dan
disiplin dalam pembelajaran, siswa
mampu menyelesaikan permasalahan
sendiri, sehingga  dalam  proses
pembelajaran terlihat dari siswa tidak
lagi menyandarkan diri pada orang lain
dalam menyelesaikan setiap
permasalahan yang dihadapi.

2. Penerapan blended learning dalam
pembelajaran Sejarah dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas X SMA Negeri 1 Pagar Alam. Hal ini
terlihat dari peningkatan prestasi belajar
yang diperoleh dari nilai post- test yang
didapat siswa meningkat dari siklus 1

penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab
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sampai siklus 3. Peningkatan prestasi
belajar siswa juga dibuktikan dengan
uji-t  test terdapat peningkatan
signifikan antara prestasi belajar siklus I,
siklus 1l dan siklus I11.

3. Penerapan blended learning efektif
meningkatkan prestasi belajar Sejarah
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagar Alam.
Hal ini dapat dilihat dari analisis hasil uji-
t sampel independent post-test antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
.Berarti ada perbedaan signifikan
prestasi belajar siswa dengan
menerapkan blended learning dengan
prestasi belajar siswa yang
pembelajarannya masih secara
konvensional.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan
implikasi dalam penelitian ini, maka
peneliti  menyarankan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Bagi guru Penerapan blended learning
membutuhkan kesiapan yang matang,
guru harus dapat memilih topik yang
tepat untuk pembelajaran sehingga
dapat diterapkan dan meningkatkan
kemandirian belajar siswa.

2. Bagi Siswa, Pada saat penerapan
blended learning hendaknya siswa
mengikuti dengan tanggung jawab,
disiplin,percaya diri, berinisiatif sehingga

dapat meningkatkan kemandirian
belajar.
3. Kepala sekolah  hendaknya ikut

memberikan dukungan kepada guru
dalam  melakukan inovasi  dalam
pembelajaran, salah satunya dengan
menyediakan sarana dan prasarana
yang mendukung kegiatan
pembelajaran terutama blended
learning, sekolah harus menyediakan
jaringan internet yang terjangkau di
setiap kelas.

4. Peneliti Selanjutnya, diharapkan kepada
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guru atau peneliti selanjutnya untuk :
(1) melakukan penyempurnaan
penelitian ini dengan berpedoman pada
kekurangan yang ada  sehingga
diperoleh  hasil yang baik, (2)
menggunakan alat ukur yang akurat
dalam mendefinisiskan dan mengukur
kemandirian dan prestasi belajar siswa
dan (3) memperluas ruang lingkup
penelitian dengan memilih sampel yang
lebih beragam sehingga diperoleh hasil
yang lebih baik dan lebih kuat sehingga
dapat mewakili cakupan yang lebih.
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